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Abstrak

Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap Perilaku Gen Z dalam Menjalin Pertemanan di
Kelurahan Ciriung, Bogor, Jawa Barat”. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh penggunaan TikTok
dikalangan Gen Z pada Kelurahan Ciriung RT 01/RW 07, Bogor, Jawa Barat. Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan cara menyebarkan kuesioner sebagai instrumen penelitian.Teori utama yang digunakan pada
penelitian ini adalah teori uses and gratification yang digunakan untuk mempelajari suatu cara yang digunakan
oleh setiap individu dalam memanfaatkan media untuk memperoleh kebutuhan yang harus dipenuhi. teori ini
berfokus pada pengguna media (audiens) yang merupakan sebagai pengguna aktif yang memiliki otoritas penuh
dalam memanfaatkan media tersebut berdasarkan tujuan dalam memperoleh kepuasaannya (gratifikasi).
Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan peneclitian yang berakar pada paradigma postpositivisme yang
karakteristik utamanya mencakup penggunaan data berbentuk angka, penerapan metode survei, pelaksanaan proses
observasi dan pengukuran secara sistematis, dan pengujian hipotesis melalui analisis statistik
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Abstract

This study is entitled "The Influence of TikTok Use on Gen Z's Behavior in Making Friends in Ciriung Village,
Bogor, West Java". This study aims to see the influence of TikTok use among Gen Z in Ciriung Village RT 01/RW
07, Bogor, West Java. This study uses a quantitative method by distributing questionnaires as a research instrument.
The main theory used in this study is the uses and gratification theory which is used to study a method used by
each individual in utilizing media to obtain needs that must be met. This theory focuses on media users (audiences)
who are active users who have full authority in utilizing the media based on the purpose of obtaining satisfaction
(gratification). The quantitative approach is a research approach rooted in the post-positivism paradigm whose
main characteristics include the use of numerical data, the application of survey methods, the implementation of
systematic observation and measurement processes, and hypothesis testing through statistical analysis

Keywords: TikTok, Behavior, Gen Z
1. Pendahuluan

Manusia diberi kemudahan dalam melakukan berbagai macam bentuk komunikasi, salah satunya melalui
internet (Agustriana, 2019). Salah satunya ialah media sosial, yakni sebuah sarana komunikasi yang berperan
penting dalam memenuhi kebutuhan manusia untuk bersosialisasi, media sosial selalu dimanfaatkan oleh manusia
untuk membangun relasi serta menciptakan suatu interaksi secara umum maupun pribadi. Penggunaan media sosial
tergolong praktis karena mempermudah setiap manusia dalam berinteraksi secara langsung tanpa adanya batasan
ruang dan waktu yang dapat menjadi sebuah penghalang dalam berperilaku (Atikah, 2018).

Pada zaman modern ini,media digital menjadi sarana komunikasi yang efektif dalam aktivitas sehari-hari.
Media sosial adalah fasilitas yang akurat dalam membangun perilaku beserta interaksi yang bertujuan untuk
menciptakan relasi antar sesama individu yang lebih efisien. Perilaku dapat menjadi suatu pengaruh pada dunia
digital modern yang selalu digunakan oleh seluruh umat manusia. Selain itu, perilaku juga dapat menjadi media
utama sebagai sarana untuk membangun hubungan antar individu dimana saja dan kapan saja (Wijaya dalam
Marchellia, 2022).

Salah satu media sosial yang digunakan pada era modern ialah TikTok, yakni aplikasi berbasis video
musik yang pertama kali diluncurkan pada awal September 2016 di Tiongkok. TikTok menawarkan akses kepada
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setiap penggunanya untuk membuat video pendek karyanya sendiri. Dengan kepopulerannya sepanjang tahun
2018-2019, TikTok telah diunduh sebanyak 45,8 juta kali, memecah rekor sebagai aplikasi yang paling banyak
diunduh bahkan mengalahkan Instagram dan WhatsApp yang juga merupakan aplikasi populer pada waktu itu
(Bohang, 2018). Berdasar data yang dilansir pada Tekno Kompas, aplikasi TikTok telah digunakan oleh 10 juta
lebih pengguna di Indonesia. Penggunanya sangat bervariatif, mulai dari anak-anak milenial sampai anak-anak
usia sekolah yang kini dikenal sebagai Gen Z.

TikTok merupakan media pengunggahan video berdurasi pendek (Ranganathan et al., 2021) yang sering
dimanfaatkan oleh Gen Z untuk membuat konten berdasarkan ide-ide kreatif yang dimiliki (Zeng & Abidin, 2021).
Selain digunakan sebagai sarana hiburan, TikTok juga dimanfaatkan sebagai sarana untuk membangun interaksi,
mengekspresikan diri, dan membentuk sebuah relasi. Dalam ruang lingkup masyarakat, setiap masyarakat yang
menggunakan TikTok juga selalu menjadi bagian dari ruang lingkup sosial yang berkaitan dalam membentuk
identitas diri dan juga dalam hal membangun pertemanan. perubahan cara berperilaku ini juga menimbulkan
beragam pertanyaan mengenai suatu dampak yang ditimbulkan terhadap perilaku yang sudah ada.

Nasrullah (2023) mejelaskan TikTok merupakan bagian dari media sosial yang memungkinkan
pengguna berinteraksi, berbagi, dan membentuk ikatan sosial secara virtual, hal ini dijelaskan pula oleh Ahmadi
(2009): Pada dasarnya TikTok adalah media sosial yang memudahkan pengguna dalam hal mengekspresikan diri
melalui video singkat dengan berbagai fitur interaktif. Berdasarkan data dari hasil kuesioner pra penelitian yang
sudah disebarkan oleh peneliti kepada masyarakat Gen Z, TikTok merupakan salah satu sarana media sosial yang
terkenal di kalangan masyarakat Kelurahan Ciriung RT 01/RW 07, Bogor, Jawa Barat. Hal ini dapat menimbulkan
sebuah pertanyaan tentang bagaimana penggunaan TikTok memengaruhi perilaku di kalangan masyarakat Gen Z,
seperti hubungan antar sesama masyarakat Gen Z, perilaku, perkembangan individu, dan bentuk konsumsi media.
Masyarakat Gen Z adalah objek yang mudah terpengaruh media sosial seperti TikTok, karena mereka
menghabiskan sebagian besar waktu mereka di lingkungan sekolah dan memiliki akses yang relatif mudah ke
media sosial melalui perangkat internet.

Berdasar latar belakang masalah di atas, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
“Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap perilaku Gen Z dalam Menjalin Pertemanan Di Kelurahan Ciriung RT
01/RW 07, Bogor, Jawa Barat”. Untuk penelitian ini peneliti juga telah menyebarkan kuesioner untuk data awal
pra penelitian dan banyak masyarakat Gen Z yang memanfaatkan media sosial TikTok sebagai media hiburan dan
informasi

Terdapat beberapa tinjauan Pustaka yang dapat menjadi sumber referensi peneliti untuk mendapatkan
bahan rujukan dan pertimbangan dalam pengumpulan data, menentukan kesamaan maupun perbedaan dari
penelitian yang telah ada. Maka, peneliti mencantumkan penelitian sebagai berikut:

1. Perilaku Keberagamaan dan Fenomena Media Sosial TikTok pada Generasi Z
Oleh Istika Ahdiyanti dan Ida Waluyati, Perilaku Keberagamaan dan Fenomena Media Sosial TikTok pada
Generasi, Jurnal : ZSosioreligius vol. VI No 2 2021.

2. Pengaruh sosial media TikTok terhadap gaya hidup remaja
Penulis : Shazrin Daniyah Khansa dan Kinkin Yuliaty Pengaruh sosial media TikTok terhadap gaya hidup
remaja, Jurnal : Jurnal Ilmu Komunikasi, Vol.5, No.1,2022.

3. Penggunaan media sosial tiktok dan pengaruhnya terhadap motivasi beprestasi siswa SMK AL Khhairiyah
Bahari Jakarta
Penulis : Desy Anggraini, Maemunah Nurmayasari, Saripah, Jurnal : Jurnal pendidikan Tambusai Vol 7 No 1
2023,

Teori Uses and Gratifications

Teori ini menjelaskan bagaimana individu secara aktif memilih media (dalam hal ini TikTok) untuk
memenuhi kebutuhan tertentu, seperti hiburan, ekspresi diri, atau membangun relasi sosial. Teori uses and
gratification merupakan sebuah metode yang berfungsi sebagai sarana untuk mempelajari tentang suatu cara yang
digunakan oleh setiap individu dalam memanfaatkan suatu media untuk memperoleh kebutuhan yang harus
dipenuhi (Katz & Foulkes,1962). Pada teori uses and gratifications, masyarakat dianggap sebagai subjek yang
berpengaruh serta mempunyai maksud dalam memegang tanggung jawab untuk menggunakan media dalam
keperluan sehari-hari mereka. Selain itu, teori uses and gratifications juga memberikan pemahaman kepada
masyarakat dalam menggunakan media juga ditujukan oleh tujuan suatu motif pribadi.

Motif adalah gabungan dari beberapa tujuan dari suatu individu, maka dari itu semua orang
memanfaatkan media sosial untuk kepentingan mereka masing-masing.Menurut McQuail (1991) motif
pemanfaatan media dikategorikan dalam 4 jenis yaitu: (1). Motif informasi, artinya pengguna dinyatakan
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mempunyai motif informasi,jika hendak ingin mencari tahu beragam fenomena dan keadaan yang berhubungan
dengan kondisi alam sekitar. (2). Motif identitas pribadi, yakni pengguna dinyatakan mempunyai motif identitas
pribadi, jika hendak ingin mendapatkan sarana pendukung mengenai stigma-stigma yang bersangkutan dengan
pribadi dalam diri seseorang tersebut. (3). Motif integrasi dan interaksi sosial, artinya pengguna dinyatakan
mempunyai motif integrasi dan interaksi,jika hendak ingin mendapatkan sebuah wawasan yang berkaitan dengan
empati sosial. (4). Motif hiburan , menjelaskan bahwa pengguna dinyatakan memiliki motif hiburan, jika hendak
ingin membebaskan diri dari suatu konflik. Menurut Katz, Blumler, Gurevitch (dalam West Richard & Turner Lynn

H., 2017) terdapat 5 asumsi dasar mengenai teori uses and gratification, sebagai berikut :

a. Khalayak berperan aktif dalam menentukan media yang dipilih karena mempunyai fungsi serta berfokus pada
suatu tujuan.

b. Khalayak mempunyai gagasan dan ide dalam menentukan media yang berfungsi untuk mengaitkan kebutuhan
dengan kepuasaan secara terinci.

c. Media massa berkompetisi untuk menciptakan kepuasan bagi para penggunanya.

d. Media mencukupi keperluan pengguna melalui berbagai macam kebutuhan individu secara luas. Menurut
Nurudin (seperti yang diambil dari Romli, 2016) menjelaskan khalayak merupakan sebuah subjek yang tidak
mengenal antara yang satu dengan yang lain dan tidak mempunyai kepentingan individual.

e. Evaluasi dari setiap konten media memiliki arti subjektif atau berdasarkan pendapat pribadi yang hanya dapat
dilakukan oleh para penonton.

Berdasarkan 5 asumsi yang sudah dijelaskan, dapat disimpulkan bahwa teori ini berfokus pada pengguna
media (audiens) yang merupakan sebagai pengguna aktif yang memiliki otoritas penuh dalam memanfaatkan
media tersebut berdasarkan tujuan dalam memperoleh kepuasaannya (gratifikasi). Contoh yang sesuai dengan
kelima asumsi tersebut seperti, seorang pengguna TikTok secara aktif menyaksikan sebuah tayangan video singkat
terkait genosida di Palestina melalui akun TikTok, maka pengguna TikTok tersebut akan menentukan jenis media
serta sumber berita yang terpercaya. Fokus utama dari menyaksikan tayangan tersebut yaitu untuk memperoleh
informasi terkini, dalam rangka untuk menaruh rasa simpati dan empati atas terjadinya peristiwa tersebut. Dan hal
tersebut memiliki suatu motif utama dalam menggunakan media sosial. Maka dari itu, kegemaran audiens pada
saat memakai media sosial akan memiliki perbedaan pada masing-masing individu karena dilatar belakangi oleh
kebutuhan dan cara ia menggunakan media sosial tersebut.

Frank Biocca (dalam Romli, 2016) mengkategorikan 5 karakteristik audiens yang dikatakan sebagai
pengguna aktif. seperti : (1) Selektivitas, yakni setiap audiens menetukan atau memilih informasi berdasarkan
media sosial yang biasa digunakan, (2) Ultilitarianisme, yakni pemanfaatan media sosial dilandasi oleh tujuan
tertentu, (3) Intensionalitas, yakni audiens menyampaikan sebuah tanda atau simbol terkait pemanfaatan isi media
dengan sengaja dan menyesuaikannya dengan tujuan khusus, (4), Audiens aktif berpartisipasi, (5) Kebal terhadap
suatu hal yang dapat memperngaruhi audiens tersebut.

Teori New Media

New media merupakan istilah yang mengartikan sebuah media komunikasi massa yang berhubungan dengan
kemajuan teknologi komunikasi dan informasi masa kini. Contoh New media yang populer pada saat ini adalah
internet. Internet dapat diakses oleh siapapun, kapanpun serta juga dapat diakses diseluruh lokasi manapun. Levy
(1990) menjelaskan, bahwa New media adalah teori yang menjelaskan tentang awal mula media konvensional ke
dalam media digital, hal ini sesuai dengan yang peneliti jelaskan pada paragraf diatas.

Terkait hal tersebut, Lev Manovich juga menambahkan melalui bukunya dengan judul “The New Media
Reader” yaitu New Media merupakan tempat budaya yang diperoleh dengan adanya pemahaman yang baru dari
dunia digital yang hadir pada lapisan masyarakat. Dengan adanya pemahaman tersebut,Levy menambahkan, isi
new media yang pertama yaitu sudut pandang mengenai interaksi sosial, yang memberikan perbandingan antara
media terhadap interaksi secara langsung.

Theory Social Cognitive (Kognitif Sosial)

Teori kognitif menyimpulkan bahwa manusia membentuk kemampuan kognitifnya dengan terinspirasi
secara otomatis terhadap lingkungannya.Berdasarkan sudut pandang kognitif setiap orang tidak selalu hanya
berupa transformasi tingkah laku yang dapat diperhatikan saja. Anggapan awal teori ini merupakan setiap orang
yang telah mempunyai pengalaman dan pengetahuan pada diri seseorang tersebut. Pengalaman dan pengetahuan
ini tersusun dalam bentuk model susunan kognitif. Berdasarkan teori ini, tahapan belajar akan searah dengan
ekspektasi apabila materi pembelajaran yang baru dapat dengan mudah menyesuaiakn diri dengan susunan kognitif
yang telah dikuasai oleh individu (Thoboroni, 2015, p. 79).
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4. Hasil dan Pembahasan

Kelurahan Ciriung RT 01/RW 07 adalah bagian dari lingkungan tempat tinggal warga setempat yang
terorganisir secara administratif. Lokasi dan tata letak wilayah ini berada di bagian timur Kabupaten Bogor dan
berbatasan dengan wilayah lain di Kecamatan Cibinong. Komunitas dan penduduknya mayoritas merupakan warga
lokal yang bermukim dalam lingkungan tersebut. Rata-rata masyarakat di wilayah ini berprofesi sebagai pekerja
industri, buruh, petani, maupun pekerja di bidang jasa. Komunitas masyarakat pada wilayah ini dinilai kompak
dan aktif dalam berpartisipasi untuk melaksanakan program kewarganegaraan.

Sementara fasilitas umum pada kelurahan ini dilengkapi dengan fasilitas yang memadai seperti sekolah
dasar, pos kesehatan, toko-toko, dan sarana ibadah. Dengan adanya fasilitas ini dapat mempermudah aktivitas
warga dalam melakukan kegiatan sehari-harinya. Selain itu, aspek dari lingkungan dan infrastrukturnya di wilayah
RT 01/RW 07 cukup padat, dengan jalan yang sudah beraspal dan tersedianya sistem pengelolaan sampah serta
drainase yang teorganisir untuk mencegah banjir saat musim hujan. Terdapat potensi pengembangan wilayah ini
sedang dalam proses pengembangan infrastruktur dan urbanisasi, seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan
kota Bogor. Banyak warga dan investor melihat wilayah Ciriung sebagai kesempatan untuk membangun serta
menciptakan hunian dan usaha kecil menengah seperti misalnya:

Hasil Uji Validitas

Uji Validitas dilakukan dengan tujuan untuk memastikan apakah kuesioner yang disebarkan kepada
responden valid atau tidak berdasarkan laporan yang sudah dibuat oleh peneliti. Tahap ini dibutuhkan untuk
mengukur serta menentukan validitas pernyataan yang sudah dibuat pada kuesioner penelitian tersebut. Uji
validitas dilakukan untuk mengetahui nilai validitas dengan cara mengkorelasikan antara skor setiap
pernyataan dengan skor total pernyataan.

Hasil Uji Validitas X

Correlations
H_1 X1_2 ¥1_3 X1_4  }1_TOTAL
X1_1 Pearson Gorrelation 1 792" 708" 599" 878"
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001
N 100 100 100 100 100
X1_2 Pearson Gorrelation 792" 1 697 705" 808"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001
N 100 100 100 100 100
%1_3 Pearson Gorrelation 708" 697" 1 655" 875"
Sig. (2-tailed) <,001 <001 <001 <001
N 100 100 100 100 100
X1_a Pearson Correlation 509" 705" 656 1 849"

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001
N 100 100 100 100 100
X1_TOTAL  Pearson Correlation 878" 906" 875 849" 1
Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001
N 100 100 100 100 100
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)
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Hasil Uji Validitas Y

Correlations

¥ 12 ¥i3 1.4 Y1 _TOTAL

Y1_1 Pearson Correlation 1 3617 673" 700" 837"

Sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001

1 100 100 100 100 100

¥1_2 Pearson Correlation 3617 1 458" 485" 683"

sig. (2-tailed) <001 <001 <001 <001

3 100 100 100 100 100

¥1_3 Pearson Caorelation 673 458" 1 7227 873"

Sig. (2-tailed) <001 =001 =001 =001

N 100 100 100 100 100

Yi_4 Pearson Caorrelation 7007 4857 7227 1 Ba2”

Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 =001

N 100 100 100 100 100

¥1_TOTAL  Pearson Correlation 837" 683" 873" 892" 1
Sig. (2-tailed) <001 =001 <001 =001

N 100 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Hasil Uji Reliabilitas

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha M of ltems

888 4

Hasil Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

2d Residual

N 100
Normal Parameters®® Mean .0000000
Std. Deviation 6.08972841

Most Extreme Differences  Absolute 094
Pasitive 055

Negative -.094

Test Statistic 094
Asymp. Sig (2-tailed)® 030
Monte Carlo Sig. (2- Sig. 029
tailed) 99% Confidence Interval  Lowsr Bound 024
Upper Bound 033

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data
c. Lilliefors Significance Correction

d. Lilliefors'method based on 10000 Monte Carlo samples with starting seed

299883525,
Hasil Uji Hipotesis
ANOVA?
Sum of

Model Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 3321.516 1 3321.518 88.661 <,001b

Residual 3671.354 98 37.463

Total 6992.910 99

a. Dependent Variable: Perilaku Gen Z Dalam Menjalin Pertemanan
b. Predictors: (Constant), Penggunaan TikTok
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5. Kesimpulan

Pengaruh TikTok adalah penelitian yang mengukur tentang proses terbentuknya pengaruh yang dapat
mempengaruhi diri setiap penggunanya melalui media sosial tersebut. dalam penelitian ini yang menjadi objek
suatu penelitian dari peneliti adalah untuk mengetahui sejauhmana Pengaruh Penggunaan TikTok terhadap
Perilaku Gen Z dalam Menjalin Pertemanan di Kelurahan Ciriung RT 01/RW 07. Perilaku adalah suatu bentuk dari
tindakan dan perasaan yang dapat mempengaruhi perhatian, penglihatan, pola pikir dan imajinasi setiap orang.
Perilaku adalah tanggapan atau respon seseorang mengenai pengaruh dari luar dan perilaku ditimbulkan melalui
beberapa faktor, yaitu seperti terjadinya hubungan timbal balik di antara stimulus dan respon yang diketahui
sebagai rangsangan tanggapan. Dalam penelitian ini, peneliti ingin membuktikan adanya Pengaruh Penggunaan
TikTok terhadap Perilaku Gen Z dalam Menjalin Pertemanan di Kelurahan Ciriung RT 01/ RW 07, Bogor, Jawa
Barat.
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